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Abstrak. Pendugaan sebaran air dan pola aliran air tanah di area
perkebunan kelapa sawit Kabupaten Konawe dilakukan dengan
menggunakan metode self potential. Pengambilan data dilakukan
menggunakan konfigurasi fixed-based dengan 5 lintasan. Pola kontur
yang diperoleh dapat diketahui berdasarkan respons mineral bawah
permukaan yang bersifat resistif dan konduktif. Gejala tingginya nilai
positif dari potensial terukur secara numerik, maka tanah tersebut
bersifat resistif dan sebaliknya. Pada daerah penelitian hasil
interpretasi menghasilkan peta isopotensial yang menghasilkan
wilayah dominan positif yang berarti resistif. Sifat konduktif yang
cukup besar terlihat pada daerah barat lintasan yang diindikasikan
merupakan tempat keberadaan air. Pola aliran air dari timur menuju
ke arah menyesuaikan ketinggian daerah penelitian.
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performed using the Self Potential method. Data retrieval is done using
a fixed-based configuration with five lines. The contour pattern
obtained could be known based on the response of subsurface minerals
that are resistive and conductive. Symptoms of the high measured
potential value, which is numerically positive, the soil is resistive and
vice versa. In the research area, the interpretation results produce an
isopotential map that produces a dominant positive area, which is
resistive. The relatively large conductor properties can be seen in the
western area of the line, indicating a place where water is present in the
water flow pattern from the east to the direction of adjusting the
topography of the study area.
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1. PENDAHULUAN

Air tanah memiliki peran penting dalam
kehidupan makhluk hidup, diantaranya
sebagai penjaga keseimbangan alam,
penjaga ketersediaan bahan baku air untuk
rumah tangga dan bahan industri (Hutabarat
& Putra, 2020). Di alam terdapat dua jenis air
tanah yang dikenal dengan istilah freatis dan
artesis.

Metode self-potensial (SP) dapat di
aplikasikan dalam mendeteksi keberadaan
air di bawah permukaan untuk keperluan
eksplorasi bawah permukaan yang dangkal
teknik ini bekerja dengan baik (Widiastuti
dkk., 2017).

Metode self-potensial (SP) salah satu
teknik pengukuran geofisika yang memakai
potensial listrik alami yang berada pada
susunan dalam tanah. Ada beberapa indikasi
yang jadi penyebab timbulnya potensial
listrik alami, yaitu reaksi difusi, reaksi

elektrokinetik dan reaksi mineralisasi
(Handoko dkk., 2016).
PT Mega Utama Tani merupakan

perusahaan kelapa sawit yang menyediakan
lahan sebesar +500 m? yang memungkinkan
harus adanya keterdapatan sumber air yang
melimpah. Oleh karena itu, penting
dilakukan penelitian untuk identifikasi pola
sebaran air dekat permukaan pada
perusahaan tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
dilakukan penelitian tentang “Pendugaan
Kandungan  Air Dekat Permukaan
Menggunakan Metode Self-Potensial di
Kabupaten Konawe” dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pola sebaran air di area
perkebunan kelapa sawit PT Mega Utama
Tani Kabupaten Konawe.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Metode geolistrik merupakan salah satu
teknik  pengukuran  geofisika  yang
mendeteksi dan menelaah sifat aliran listrik
di dalam permukaan bumi. Pada metode
geolistrik terdapat beberapa jenis yaitu
metode self potential, metode resistivitas
(resistivity), metode arus tellurik, metode

magnetotelurik, dan metode potensial
terimbas (induced polarization).

Teknik  pengukuran self potential
menggunakan sepasang elektroda pada
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porous pot yang tertanam dan dihubungkan
dengan multimeter. Porous pot dibuat dari
elektroda tembaga yang dibenamkan ke
dalam larutan CuSO4 yang dapat menyerap
melalui porous base pada bagian bawahnya
agar dapat mengalami hubungan listrik
dengan listrik. Apabila sebuah elektroda
ditancap ke tanah, maka resultan gaya
elektrokimia pada bidang batas antara
elektroda serta ion dalam akan menciptakan
potensial palsu (spurious) meski tidak ada
arus yang melaluinya. Potensial palsu ini
menyimpan nilai yang divergen bergantung
dari waktu dan tempat pengambilan data
(Telford dkk., 1990). Self Potential (SP)
merupakan salah satu teknik pengukuran
geofisika non-invasif yang menaksir potensi
alam bumi. Pendekatan SP umumnya
mengukur listrik potensial yang terdapat
secara alami di permukaan tanah dan teknik
yang dapat digunakan untuk mengidenti-
fikasi jalur aliran air tanah di skala besar. SP
terjadi di bawah permukaan tanah dan
disebabkan oleh elektrokinetik atau
potensial aliran yang dihasilkan oleh fluida
dan fluks panas di tanah, potensi difusi
melintasi batas-batas antara wilayah
komposisi kimia yang berbeda, dan reaksi
redoks di sekitar badan bijih dan benda
logam yang terkubur (Zakaria dkk., 2020).
Menurut Reynolds (1997) tipe anomali
self potential dari mobilitas air tanah
berkisar antara positif atau negatif lebih dari
ratusan mV. Gejala anomali dalam bumi
seperti  perbedaan  resultan  proses
electrochemical, electrophysical, dan bio-
electrical, dapat diuraikan melalui estimasi
arus listrik alami menggunakan pendekatan
pengukuran SP. Disparitas potensial dalam
bumi antara dua fokus pengukuran akan
menaikkan nilai potensial diri tidak
sebanyak milivolt (mV) hingga 1 Volt dan

(dengan respons positif dan negatif)
potensial yang merupakan hal penting
sebagai faktor telaah untuk

menginterpretasi gejala ketidakteraturan
(Hiskiawan, 2016).

Informasi Data dari estimasi lapangan
kemudian ditentukan untuk mendapatkan
nilai kontras potensial yang direvisi.
Penanganan informasi data dilakukan
dengan 2 tahapan, yaitu perhitungan nilai
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kotras potensial yang diharapkan sebagai
elemen waktu dan komponen posisi.
Pengambilan data disparitas potensial
sebagai elemen waktu, difungsikan buat
mengestimasi variasi harian yang
ditimbulkan dari arus telurik dan perkiraan
yang didapatkan dipakai guna mengoreksi
data. Pengumpulan data disparitas potensial
sebagai komponen posisi dilakukan pada
lintasan pengukuran yang telah direnca-
nakan (Harganto & Siswoyo, 2018).

Data SP dihasilkan dari pengukuran
potensial listrik yang terjadi secara alami di
dua elektroda yang penempatannya di
permukaan bumi dan potensial yang diukur
selama survei bisa bernilai positif atau
negatif berdasarkan anomali yang menjadi
bahan kajiaan. Ruang pori memiliki
kemampuan untuk memindahkan gerakan
fluida dengan muatan seluler berlebih pada
permukaan butir (Nordiana dkk., 2018).

Menurut Reynolds (1997), self potential
dihasilkan oleh sejumlah sumber alami
(konstan dan berubah terhadap waktu),
walaupun beberapa proses yang secara fisik
belum diketahui penyebabnya. Anomali-
anomali yang ditimbulkan oleh self potential
berhubungan dengan keadaan geologi.

2.1. Mekanisme Self Potential

Apabila terminal dihubungkan ke tanah
sebagai katoda potensial, maka resultan gaya
elektrokimia pada bidang batas terminal dan
tanah akan menciptakan potensial palsu
meskipun nir terdapat arus yang melaluinya.
Potensial palsu ini memiliki nilai arternatif
dari satu area ke area berikutnya atau satu
waktu ke waktu berikutnya, sebagai akibat-
nya guna mengurangi nilai potensial agak
rumit membuat variabel koreksinya.
Efeknya terminal non polarisasi dibutuhkan
agar nilai potensial nir ditentukan oleh arus
yang melaluinya. Logam dan larutan seperti
CuSO; tersebut dikemas dalam sebuah
tempat berbentuk porous pot. Porous pot
bertujuan supaya cairan jenuh dapat
merembes sedikit demi sedikit akibatnya
bisa menciptakan interaksi dengan tanah
(Sehah & Raharjo, 2011).

Menurut Reynolds (1997) pada Gambar
1 menunjukkan bahwa air mengalir ke
lapisan pasir atau pori batuan pada wilayah
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dengan intensitas curah hujan tinggi,
bertopografi dan batuan berporositas tinggi
memiliki aliran potensial. Potensial tersebut
pada umumnya akan semakin meningkat
(dalam arah positif) ke arah aliran air.

- AN (€

C;

—— Direction of water flow
C, C, Streaming - potential coefficients

Gambar 1. Hubungan nilai anomaly self
potential dengan arah aliran air: (i) batas
vertikal sumur atas disebelah kanan; (ii)
pompa dari sumur; (iii) batas horizontal aliran
(Reynolds, 1997).

Metode self potential (SP) digunakan
untuk memantau air tanah berdasarkan
karakteristik alirannya. Sinyal SP terutama
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu kontribusi
elektrokinetik yang terkait dengan aliran air
tanah dan fenomena reduksi oksida,
menggunakan pendekatan fisik untuk
menyimulasikan anomali SP yang terkait
dengan aliran air tanah dengan memecahkan
persamaan konstitutif yang sesuai dengan
aliran air tanah. Sinyal SP dapat digunakan
untuk menghitung potensi dan distribusi
kerapatan arus dari bawah permukaan dan
mengevaluasi ~ karakteristik  distribusi
abnormal (Bai dkk., 2021).

Potensial spontan maupun alami yang
terjadi di bawah permukaan tanah biasanya
disebabkan oleh aktivitas elektrokimia
ataupun mekanika. Faktor pengontrol di
berbagai kasus adalah keberadaan air di
bawah permukaan. Potensial ini kemudian
dihubungkan dengan adanya pelapukan
mineral bijih sulfida, perbedaan sifat batuan
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pada kontak geologi, adanya aktivitas
bioeletrik yang berasal dari material-
material organik, terjadinya korosi, dan
tekanan fluida di bawah permukaan dan
banyak fenomena lain yang bersifat sama
(Rahmawati, 2010).

Potensial diri timbul akibat adanya
peristiwa geokimia yang terjadi di bawah
permukaan seperti aktivitas bioelektrik dari
tumbuhan dan adanya konsentrasi elektrolit
pada air tanah. Potensial dasar juga dapat
timbul akibat adanya aliran fluida yang
mengalir melewati celah pasir atau pori
dalam batuan. Besarnya nilai potensial yang
terukur dapat bernilai positif maupun
negatif tergantung pada faktor yang
mempengaruhinya seperti jenis elektrolit
dan potensial dinding yang melewati fluida
(Telford dkk., 1990).

Air yang keterdapatannya pada ruang
pori antar butir batuan atau rekahan batuan
di sebut air tanah. Lapisan batuan yang lolos
air diistilahkan permeabel dan nir lolos air
atau kedap air diistilahkan impermeabel.
Lapisan lolos air misalnya terdiri dari kerikil,
pasir, batu apung, dan batuan yang retak-
retak (Rosmiati dkk., 2016).

Berdasarkan siklus hidrologi, air tanah
banyak berasal dari hujan. Jumlah dan
banyaknya keterdapatan air di bawah
permukaan tanah biasanya bergantung
terhadap kecuraman lereng, kondisi
material permukaan, intensitas hujan, dan
banyaknya vegetasi yang ada. Berdasarkan
uraian tadi, maka jika curah hujan besar,
namun pada kondisi lereng yang curam,
maka presentasi air yang akan mengalir di
atas permukaan lebih banyak dibandingkan
dengan air yang nantinya akan teresap (Lalil,
2021).

Akuifer adalah lapisan, formasi, atau
kelompok formasi satuan geologi yang
permeabel baik yang terkonsolidasi
(lempung, misalnya) maupun yang tidak
terkonsolidasi (pasir) dengan kondisi jenuh
air dan mempunyai suatu besaran
konduktivitas hidraulik (K) sehingga dapat
membawa air dalam jumlah yang ekonomis
(Uligawati dkk., 2020).

Selain akuifer permeabel dan akuifer
impermeabel, ada pula yang disebut akuifer
tertekan dan akuifer semi tertekan (Darsono
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& Darmanto, 2019). Menurut Tood dan Mays
(2005) akuifer tertekan juga dikenal sebagai
artesis, terjadi di mana air tanah tertekan di
bawah tekanan besar dari atmosfer dengan
lapisan kedap air.

Air artesis muncul melalui rekahan di atas
permukaan atau juga yang disengaja melalui
bor tangan ataupun mesin. Keterdapatan
tekanan hidrostatik bisa mengakibatkan air
dapat keluar sendiri melalui rekahan dan
lubang bor yang diistilahkan air artesis
positif jika air artesisi nir keluar sendiri
diklaim air artesis negatif (Cholil, 1998).

Menurut Reynolds (1997) konfigurasi
pengukuran pada self potential terbagi atas
dua macam, yaitu konfigurasi potensial
gradien dan konfigurasi potensial amplitude.

Beberapa aplikasi pada metode self
potential yang telah dilakukan sebelumnya
antara lain investigasi sistem hidrotermal
(Hase dkk. 2005), investigasi panas bumi
pada gunung api (Srigutomo dkk, 2010),
respons self potential terhadap zona patahan
(Moore & Glaser, 2006) dan investigasi air
tanah (Bavitra, 2019; Naudet, 2003).

3. METODE PENELITIAN

Pengambilan data lapangan dilaksanakan
pada bulan Oktober 2021 bertempat di
kawasan perkebunan sawit PT Mega Utama
Tani, tepatnya pada Desa Silea Kecamatan
Besulutu, Kabupaten Konawe, Provinsi
Sulawesi Tenggara. Pengolahan dan analisis
data dilakukan pada Laboratorium Geofisika,
Fakultas Ilmu dan Teknologi Kebumian,
Universitas Halu Oleo.

Jenis penelitian ini adalah pengukuran
langsung di lapangan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data primer.
Data primer berupa data hasil pengukuran
self potential yang dilakukan secara langsung
di lapangan.

Dalam pelaksanaan penelitian ini ada 6
(enam) tahapan yang akan dilakukan, yaitu
pekerjaan pra-survei, survei pendahuluan,
penyiapan  alat, pengambilan  data,
pengerjaan data, serta interpretasi.

3.1. Pekerjaan Pra-survei

Tahapan pra-survei dilakukan dengan
tujuan agar meminimalisir kesalahan yang
dapat mempengaruhi data yang didapatkan
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nantinya. Tahapan pra-survei mencakup
studi literatur, studi geologi regional, dan
membuat tabel data pengamatan.

3.2. Survei Pendahuluan

Agar data yang diperoleh berkualitas baik
survei pendahuluan dilengkapi dengan
menetukah arah titik estimasi, konfigurasi,
area titik estimasi, panjang dan jarak antar
lintasan.

3.3. Penyiapan Alat

Tujuan dari penyiapan alat adalah agar
data yang didapatkan diharapkan akurat.
Penyiapan atau penyetelan katoda non-
polarisasi diselesaikan dengan memasang
kedua terminal ke dalam tanah dengan jarak
yang cukup dekat (10 cm). Selanjutnya nilai
potensial tersebut kemudian diestimasi
dengan hasil yang seharusnya diperoleh <2
milivolt. Lebih dari 2 milivolt besar nilai
potensial kedua terminal porous pot harus
dibersihkan karena adanya bagian porous
pot yang tidak bersih atau kebocoran larutan
(Sehah & Raharjo, 2011).

3.4. Pengambilan Data

Pada tinjauan penelitian ini pengambilan
informasi data lapangan memakai estimasi
pengukuran self potential. Pengukuran
menggunakan konfigurasi fixed base, seperti
pada Gambar 2, dimana digunakan dua
porous pot, satu sebagai titik acuan, dan
porous pot lainnya berpindah sesuai lintasan
yang dibutuhkan.

Informasi data yang akan dicatat dalam
eksplorasi self potensial yaitu :
a. Waktu pengambilan data terdiri dari jam,

tanggal dan hari.
b. Data nilai potensial diri (volt).
c. Posisi stasiun pengukuran.

3.5. Pengerjaan Data

Informasi data potensial dilakukan
dikoreksi dan revisi dengan alasan bahwa
informasi data nilai self potensial belum
menunjukkan nilai yang sebenarnya pada
titik estimasi tersebut. Revisi data yang akan
dilakukan meliputi revisi pembacaan awal,
revisi harian dan revisi noise. Data hasil
revisi tersebut akan ditangani menggunakan
perangkat lunak Surfer versi 11 untuk
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memperoleh peta kontur sebaran nilai
potensial.

Gambar 2. Akuisisi konfigurasi Fixed Base (P
adalah arah potensial berikutnya dalam
sebuah lintasan).

3.6. Interpretasi Data

Interpretasi dikerjakan memakai
perangkat Surfer versi 11 hingga didapatkan
peta kontur isopotensial dengan data
inputan terdiri dari data koordinat dan nilai
sebaran potensial yang telah dikoreksi (mV).
Berdasarkan hasil peta kontur ini,
selanjutnya dapat diinterpretasi pola aliran
air tanah di bawah permukaan.

Data pendukung yang digunakan adalah
data elevasi dimana digunakan untuk
interpretasi peta kontur elevasi, apabila air
yang akan dideteksi jauh di bawah
permukaan, maka hasil dari pengukuran
tidak akan menunjukkan adanya anomali.
Hal ini sangat dipengaruhi oleh topografi
dari suatu daerah pengukuran. Maksimum
kedalaman sensitivitas metode self potential
sekitar 60-100 meter tergantung kedalaman
dari air dan sifat alami dari tanah penutup
(Reynolds, 1997).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dilakukan pada 19
Oktober 2021. Luas daerah yang diteliti
adalah lebih dari 500 m? dengan panjang
dan lebar masing-masing 100 m dan 50 m
dimana spasi antar elektroda 10 m.
Topografi lahan perkebunan sawit PT Mega
Utama Tani mempunyai elevasi yang berada
di antara 56 m hingga 78 m di atas
permukaan laut (Mdpl).

Pengukuran self potential dengan
konfigurasi potensial gradien yang telah
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dilakukan ditunjukkan pada Tabel 1.
Menunjukkan nilai potensial dan jarak
lintasan dari jarak 10 m hingga jarak 100 m
pada lintasan 1 sampai lintasan 5. Data hasil
pengukuran nilai potensial lintasan 1 sampai
lintasan 5 dapat dilihat pada Tabel 1.

Survei lokasi penelitian self potential
serta penentuan lintasan dan titik
pengukuran dilakukan pada peralihan
musim kemarau dan penghujan dan kondisi
pancaran sumur menghasilkan air yang
cukup banyak. Pengambilan data potensial
diri dilakukan sebanyak lima puluh kali
sesuai dengan jumlah titik koordinat
geografis yang kemudian diubah menjadi
koordinat UTM. Tujuan dilakukannya
perubahan koordinat geografis menjadi
koordinat UTM adalah supaya pada saat
pengolahan data di software Surfer menjadi

Peta kontur yang ditunjukkan oleh
Gambar 3 merupakan peta kontur yang
diperoleh dari data GPS (Global Positioning
System) yang berupa koordinat x merupakan
lintang selatan (latitude), koordinat vy
merupakan bujur timur (longitude) dan
koordinat z merupakan nilai potensial (mV)
yang kemudian pengolahan datanya
dilakukan dengan menggunakan Surfer versi
11. Peta yang menunjukkan 50 titik
pengukuran diperlihatkan pada Gambar 3.
Rentang nilai potensial dari lintasan 1
sampai lintasan 5, yaitu dari -240mV sampai
dengan 80mV, dimana nilai potensial yang
bernilai positif ditandai dengan warna
kuning sampai jingga dan nilai potensial
yang bernilai negatif ditandai dengan warna
hijau, biru hingga ungu. Ini menandakan
rentang nilai anomali potensial asalnya dari

lebih mudah dilakukan. pergerakan fluida serta air tanah dan gejala
biolistrik.
Tabel 1. Nilai Potensial Lintasan 1 sampai Lintasan 5.
Nilai Potensial (mV) Pada Setiap Lintasan
Jarak (m)

L1 L2 L3 L4 L5
10 11.01 -15.37 -13.26 4.77 -20.27
20 3.20 10.45 5.36 0.31 -16.18
30 9.95 11.79 3.42 17.12 -21.17
40 -1.82 7.84 15.07 8.48 -27.07
50 8.14 28.43 24.84 8.59 -29.23
60 12.48 2.71 -13.77 -17.20 -41.27
70 3.93 -19.296 7.18 14.53 -16.01
80 2.37 6.01 5.04 20.35 1.04
90 -262.65 6.65 -6.33 21.42 -26.50
100 14.5 0.77 8.63 2.47 36.83
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PETA KONTUR LINTASAN DAERAH PENEELITIAN

PT. MEGA UTAMA TANLDESA SILEA
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Gambar 3. Peta kontur lintasan 1 sampai lintasan 5.
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Gambar 4. Peta kontur lintasan 1 sampai 5 berdasarkan sebaran nilai potensial.

Peta kontur lintasan 1 sampai lintasan 5
pada Gambar 4 menunjukkan sebaran nilai
potensial yang bersifat konduktif dan yang
bersifat resistif. Tanah yang bersifat
konduktif adalah tanah yang mampu
menghantarkan arus listrik di bawah
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permukaan tanah, sedangkan tanah yang
bersifat resistif adalah tanah yang mampu
menghambat arus listrik di bawah
permukaan tanah. Tanah yang bersifat
konduktif dapat dilihat dari nilai potensial
negatif, sedangkan tanah yang bersifat
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resistif dapat dilihat dari nilai potensial
positif. Jika nilai potensial semakin negatif,
maka semakin besar sifat konduktif
tanahnya dan jika nilai potensial semakin
positif, maka semakin besar pula sifat resistif
tanahnya.

Tanda panah (—) pada Gambar 4
menunjukkan sebaran nilai potensial, dari
nilai potensial positif menuju nilai potensial
negatif. Simbol titik (e) berwarna merah
menunjukkan titik sumur berada. Warna
yang mendominasi pada peta adalah kuning
dan jingga, yang menunjukkan nilai potensial
positif. Nilai potensial yang negatif
menunjukkan adanya pergerakan aliran air
ditandai dengan warna biru dan ungu.

Pergerakan air tanah memanjang dari
selatan ke utara dari timur ke barat serta
sebaliknya, arah gerakannya dari tempat
bertopografi tinggi ke tempat bertopografi
rendah, dapat ditarik kesimpulan gerakan
air tanah polanya selalu dari hulu ke hilir

serta pengaruh perubahan iklim dan panas
matahari yang dapat merubah ketinggian air
tanah.

Berdasarkan hasil pengolahan dari
interpretasi data yang dilakukan, tempat
yang menjadi rekomendasi adanya sebaran
air tanah bawah permukaan yang dapat
dimanfaatkan untuk sumber air bagi
perusahaan kelapa sawit PT Mega Utama
Tani dapat dilihat pada Gambar 4.

Peta kontur elevasi ditunjukkan pada
Gambar 5, yang ditandai dengan garis
merah. Peta Kkontur elevasi di overlay
dengan sebaran nilai potensial beserta
dengan arah sebaran nilai potensial.
Lintasan pertama bernilai potensial tinggi
disebabkan adanya sumur sebagai sumber
air serta lintasan yang jauh dari sumber air
yaitu lintasan lima menunjukkan nilai
rendah potensialnya.
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Gambar 5. Peta Kontur Sebaran Nilai Potensial & Arah Pola Aliran yang di overlay

dengan elevasi.

Daerah penelitian mempunyai elevasi
yang beragam, dimulai dari elevasi yang
tinggi ke elevasi rendah. Kenyataannya, air
yang menjadi objek dari penelitian ini
memiliki sifat selalu menyesuaikan dengan
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daerah sekitarnya, yaitu mengalir dari
daerah topografi tinggi ke rendah. Hal ini
sesuai dengan hasil interpretasi yang telah
dapatkan pada peta isopotensial bahwa
potensial negatif yang menandakan
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keberadaan air berada pada daerah yang
elevasinya rendah. Dengan kata lain, aliran
air bawah permukaan terakumulasi pada
potensial dan elevasi yang rendah.

Penelitian ini dapat memberikan
informasi terkait pola aliran air tanah di
lokasi penelitian  untuk  keperluan
pengembangan perkebunan kepala sawit
terutama pembangunan yang berkelanjutan.
telaah aliran air tanah daerah penelitian bisa
dimanfaatkan menambah informasi sumber
awal dalam pengelolaan air di perkebunan
sawit. Hasil penelitian dapat digunakan
sebagai rujukan atau data dasar dalam
mencari sumber alternatif cadangan air
sebagai proses irigasi lahan perkebunan
sawit, akan tetapi penelitian ini masih
bersifat pendugaan indikasi anomali di
bawah permukaan lahan pertanian. Untuk
mengetahui posisi, dan kedalaman air tanah
yang tersimpan di dalam lahan pertanian
perlu dilakukan pengembangan data lebih
lanjut menggunakan metode geofisika
seperti geolistrik dan geofisika lubang bor
serta dilakukan pemodelan dua dan tiga
dimensi sehingga letak dari sumber anomali
fluida dapat terlihat lebih jelas.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dilakukan penelitian di lokasi
PT Mega Utama Tani Desa Silea Kecamatan
Besulutu Kabupaten Konawe berdasarkan
telaah yang didapat setelah melakukan
pengolahan data diperoleh peta kontur
elevasi dan peta kontur sebaran nilai
potensial. Peta kontur menunjukkan arah
pola aliran bawah permukaan dari timur ke
barat sepanjang topografi daerah penelitian.
Sementara peta Kkontur sebaran nilai
potensial menunjukkan sifat resistif tanah
dan konduktif tanah, ditunjukkan dengan
nilai tinggi dari potensial resistansi terukur
terindikasi dengan tingginya nilai potensial
resistansi terukur yang secara numerik
nilainya positif ataupun sebaliknya, bersifat
konduktif maka secara numerik bernilai
negatif.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih
kepada PT Mega Utama Tani dan pihak-
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pihak terkait yang telah memberi dukungan
terhadap penelitian ini.
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